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Penelitian dalam skripsi ini dilatar belakangi karena adanya perkembangan
toilet yang dinamakan urinoir untuk laki-laki yang penggunaannya harus dengan
cara berdiri, dengan ini terdapat diberbagai macam pendapat yang berkaitan
dengan posisi kencing, dimana ada hadis-hadis yang membolehkan kencing
berdiri dan disisi lain ditemukan pula hadis yang melarang, kontroversi hadis
menimbulkan pertanyaan tentang kebolehan dan tidak bolehan kencing berdiri.
Selain itu sudah ada penelitian tentang medis yang berkaitan dengan kencing
sambil berdiri. Oleh karena itu menimbulkan ketertarikan peneliti untuk
mengetahui fenomena penggunaan urinoir dengan tinjauan medis dan figh ibadah
pada mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana penggunaan urinoir
dalam tinjauan medis, (2) Bagaimana penggunaan urinoir dalam tinjauan fiqih?
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Agar dapat mengetahui
penggunaan urinoir dalam tinjauan medis, (2) Agar dapat mengetahui penggunaan
urinoir dalam tinjauan figih.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan
jenis penelitian pustaka (library research). Tehnik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa dokumentasi, yaitu mencari data mengenai
hal-hal berupa ciptaan, buku-buku, surat kabar, majalah-majalah dan lain
sebagainya yang berkaitan dengan permasalahan dasar. Sedangkan tehnik analisa
yang digunakan adalah Conten Analysis (analisis isi), Metode Comparatif
Analysis.

Hasil dari penelitian ini bahwa: (1) Penggunaan urinoir dalam tinjauan
medis yang digunakan harus dengan berdiri berakibat tidak baik bagi kesehatan,
karena dengan ini dapat tersisanya urin pada kandung kemih yang berakibat tidak
baik bagi kesehatan, selain itu kencing dengan jongkok merupakan posisi terbaik
menurut medis. (2) Penggunaan urinoir dalam tinjauan figh yang digunakan harus
dengan berdiri dihukumi makruh seperti halnya diriwayatkan dari Umar bin al-
Khaththab, bahwasannya beliau tidak pernah kencing berdiri semenjak memeluk
Islam, seperti halnya Imam Malik memakruhkan hal ini. Sementara Rasulullah
SAW kencing berdiri hanya menjelaskan akan kebolehan hal tersebut. Begitu juga
halnya para ulama figh yang membolehkan kencing berdiri dengan syarat menjaga
agar kain yang dikenakan tidak terkena percikan air kencing dan menjaga
ketentraman orang lain.
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Research in this thesis background because of the development of a
toilet called a urinal for men whose use should be by standing, with this there are
various opinions relating to the position of urine, there are hadiths that allow urine
standing and on the other side also found a hadith that forbids, Hadist controversy
raises questions about permissibility and can not stand pee. In addition there are
already medical studies related to urinating while standing. Therefore, the
researcher's interest to know the phenomenon of urinal use with medical review
and figh of worship to students of Faculty of Shariah and Law Science.

The formulation of this research are: (1) How to use a urinal in a
medical review? (2) How is urinal use in figih review? The objectives of this
research are:(1) Inorder to know the use of urinal in a medical review, (2) In order
to know the use of urinal in figih review.

The research method used by the researcher is qualitative method and
type of literature research. Data collection techniques used in this research are
documentation, by looking for data on things in the form of creations, books,
newspapers, magazines and so on that deals with basic issues. While the analysis
technique used is Conten Analysis, Comparatif Analysis Method

The result of:(1) The use of urinal in the medical review used should
stand up to be bad for health, because it can lead to the remaining urine in the
bladder which is not good for health, besides urinating with squat is the best
position according to medical.(2) The use of urinal in the figh review used should
stand by being punished makruh as narrated from Umar ibn al-Khattab, that he
never urinated since he embraced Islam, as well as Imam Malik also argues that
urinating while standing is makruh. While Rasulullah SAW pee stood just to
explain the permissibility of it. Likewise, the figh scholars who allow urine
standing with a condition to keep the cloth worn not splashed urine and keep the
tranquility of others.



Eod! UM.LO
W) o  aidll g 2 lall 3l (3 alsld plaseat ,(1712143080) laase sy
s Bl el s CLaYl e el s LS ALYl Al das )l
WLL\
T IPRA I CE U I RN Ly

Opdoiony pll) Jorll pn oy Pl sl oy B ol e 3 82

Jyw O 34 U1 Eoldl 07 5, Jodl miogs Ssilazy o A VI e S Bl 5 el
D OV pL ) g lsdt e alend & sl Y1 UL 1y o Bon s (51 B4 3 5 pLEL
plexal OB A 5 aLAL Jou oo sl (sl L;.’é“ Codl 07,23 L aloyl L alall
caalall addll 5 glall §la (3 Wss sy alels dag E L)

3 3 el plsinal (a8 (2) L0 ) 5k (3 W plasunad (ST (1) 1 ed) il
ol plsaal 3ad (2) Gl 3l (3 o) plisinal @ak (1) 198 Gl Gl 5 aid
caaall 3 ke (3

SUL e ai b 5 Sl s g hedl Wb s Ul plisy @l C )l dR b
SN je g oM 5 Sy olel) K8 (3 b e UL clb U s
O el 2i b 5 st A aR b g el ARk 5 gl Aty les

Bl 3 Al el OY imall mhaay b Ll A sl pn (1) 0 gn ol il
ol plsnad (2) L Gbl 3l (3 bl e clab dl e Jow U5 58 g0 Ball ey |
Jos Jaw J @) ,oledl ) es e ) LS oy S B LAl sy g1 aaal 5k 3
sleidl) 0 gj98 S 5 .25 g O =2 ) gy Jsw g SHUI ALt TS o0yl s

Y kel e B g o ais CgaSh Y g S Laig by pLall Jse 0



